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ABSTRAK

Jerryansyah, 2025, 211720, Analisis Magqdasid al-Syari ‘ah terhadap Praktik
Menjamak Salat oleh Nelayan dalam Memenuhi Kewajiban Nafkah (Studi Kasus
di Desa Baran). Program Studi Hukum Keluarga Islam, STAIN Sultan
Abdurrahman.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya fenomena para nelayan di Desa
Baran, Kabupaten Lingga, yang sering menjamak salat, khususnya salat Magrib dan
Isya, karena aktivitas melaut yang memakan waktu lama dan sulit ditinggalkan.
Keadaan ini menimbulkan persoalan dalam pelaksanaan ibadah wajib, sebab
mereka berupaya menyeimbangkan antara kewajiban beribadah kepada Allah dan
kewajiban mencari nafkah untuk keluarga. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini berupaya menjawab beberapa rumusan masalah, yaitu: bagaimana analisis
magqasid al-syart‘ah terhadap praktik salat jamak sebagai bentuk rukhsah dalam
beribadah, serta bagaimana relevansi antara kewajiban natkah dan kewajiban
ibadah dalam konteks nelayan di Desa Baran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta diperkuat dengan kajian literatur dari sumber-sumber hukum
Islam seperti al-Qur’an, hadis, kitab fiqih, dan pendapat ulama. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode untuk menguji keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik salat jamak yang dilakukan
oleh nelayan di Desa Baran dapat dikategorikan sebagai bentuk rukhsah
(keringanan) yang dibolehkan dalam hukum Islam, berdasarkan kaidah al-
Masyaqqabh tajlibu al-Taysir (kesulitan mendatangkan kemudahan). Dari perspektif
magqasid al-syari‘ah, praktik ini sejalan dengan tujuan menjaga agama (hifz al-din),
menjaga harta (hifz al-mal), dan menjaga keturunan (hifz al-nasl). Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa fleksibilitas hukum Islam dapat diaplikasikan secara
nyata di tengah masyarakat pesisir yang menghadapi tantangan pekerjaan berat,
sehingga hukum Islam hadir sebagai solusi yang adaptif terhadap kondisi sosial
umat.

Kata Kunci: Salat Jamak, Nelayan, Nafkah
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ABSTRACT

Jerryansyah, 2025, 211720, An Analysis of Maqasid al-Syari‘ah on the
Practice of Combining Prayers (Jamak) by Fishermen in Fulfilling the Obligation
of Providing for Family: A Case Study in Baran Village. Islamic Family Law Study
Program, STAIN Sultan Abdurrahman.

The background of this research lies in the phenomenon of fishermen in
Baran Village, Lingga Regency, who frequently combine prayers—particularly
Maghrib and ‘Isha’—due to their long and demanding fishing activities that are
difficult to interrupt. This situation raises a dilemma in performing obligatory
worship, as they strive to balance their duty to worship Allah with their
responsibility to provide for their families. Based on this condition, the research
aims to address several questions: how the practice of combining prayers as a form
of rukhsah (legal concession) is analyzed through the perspective of magasid al-
syari‘ah, and how the relationship between the obligation of providing for family
and the obligation of worship is understood in the context of fishermen in Baran
Village.

This study employs a qualitative method with a case study approach. Data
were collected through interviews, observations, and documentation, supported by
a literature review from Islamic legal sources such as the Qur’an, hadith, classical
figh texts, and scholarly opinions. Data analysis was conducted descriptively using
source and method triangulation techniques to ensure data validity.

The findings indicate that the practice of combining prayers performed by
fishermen in Baran Village can be categorized as a permissible form of rukhsah in
Islamic law, based on the legal maxim al-masyaqqah tajlibu al-taysir (hardship
begets ease). From the perspective of maqgasid al-syari ‘ah, this practice aligns with
the objectives of preserving religion (hifz al-din), preserving wealth (hifz al-mal),
and preserving progeny (hifz al-nasl). The study further demonstrates that the
flexibility of Islamic law can be practically applied within coastal communities
facing demanding occupational challenges, highlighting Islam’s adaptive and
solution-oriented nature toward the social realities of its adherents.

Keywords: Combining Prayers, Fishermen, Providing for Family
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PEDOMAN TRASNSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1
Tabel Transliterasi Konsonan
I_:::ll)f Nama Huruf Latin Nama
i Alif dilarﬂ;‘;ﬂfgkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
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3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
> Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
N Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ' koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
é Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
© Nun N En
9 Wau W We
Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:



Tabel 0.2

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah | I
- Dammah U U
. Vokal Rangkap

berikut:
Tabel 0.3
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- <& kataba
- J  fa'ala
- J  suila
- &S kaifa
- J#  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:




Tabel 0.4
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin \ Nama
NN e A a dan garis di atas
atau ya
e Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
Ly Dammah dan U u dan garis di atas
wau

Contoh:

- J6  qala

- & rama

-3 qila

- Ji  yaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

Xi




BN AN % raudah al-atfal/raudahtul atfal

- hgd duadd al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- % nazzala
- % al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- Y& ar-rajulu
SRt al-qalamu

- sl asy-syamsu
- 3 al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
- 46 ta’khuzu
- {e» syai’un
- i3 an-nau’u
- & inna
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
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Contoh:

- B S s 3; 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bl § BE ey Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- uw-’\a!\ &y db el Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e géjl\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- e Alladhu gaftrun rahim
- W ;}»’ﬂ\ & Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam adalah agama wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan
yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagai
utusan-Nya yang terakhir, dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana pun
dan kapanpun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.*

Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 3:
TR T A AT PR N PR
W a3 aST G (e aShle a5 aSi ST LS 2 5l

Artinya: “Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam
sebagai agamamu” ?

Dalam agama Islam, ibadah merupakan suatu hal yang mendasar
dan tidak dapat dipisahkan dari pribadi seorang muslim. Ibadah merupakan
suatu bentuk pengabdian seorang hamba kepada Allah SWT dengan cara
mengagungkannya, yang merupakan cerminan ketaatan, dan pengakuan
atas keterbatasan dirinya dihadapan Allah SWT. Sebagai perwujudan
keimanan, ibadah tidak hanya terbatas pada ritual formal seperti salat, zakat,
atau puasa saja, tetapi juga mencakup seluruh aspek kehidupan yang

dijalankan dengan niat ikhlas untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.?

' Umi Hani, Buku Ajar Pengantar Studi Islam (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan
Muhammad Arsyad Al-Banjary Banjarmasin, 2022). hlm 3

2 Al-Ma’idah (3): 3

3 Abdul Kallang, “Konteks Ibadah Menurut Al-Quran,” Al-Din: Jurnal Dakwah Dan Sosial
Keagamaan 4, no. 2 (2018): 1-13, https://doi.org/10.35673/ajdsk.v4i2.630.
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Ibadah yang paling utama dalam Islam adalah salat, karena ia
merupakan tiang agama sekaligus bentuk penghambaan langsung antara
manusia dengan Allah.* Salat yang merupakan ibadah harian yang wajib
dilaksanakan bagi setiap Muslim yang telah mencukupi syarat untuk
dibebani kewajiban salat. Salat adalah sebuah perkara yang sangat besar di
dalam Islam, dan mempunyai kedudukan yang tidak bisa disamakan dengan
ibadah-ibadah lainnya. Salat adalah perkara pertama yang diwajibkan dalam
peribadahan, ia merupakan rukun Islam terpenting setelah a/-Shahddatan,
dan sebuah amalan yang paling Afdal dan dicintai oleh Allah.®

Meskipun salat menempati posisi yang sangat penting dalam Islam
sebagai sarana utama untuk menghubungkan diri kepada Sang Pencipta,
namun kenyataannya banyak umat Islam, khususnya para suami yang
memiliki tanggung jawab sebagai pencari natkah, menghadapi tantangan
dalam melaksanakan salat tepat waktu. Tuntutan pekerjaan yang semakin
meningkat dan waktu yang tidak fleksibel sering kali menjadi kendala,
sehingga kewajiban mencari nafkah terkadang membuat mereka kesulitan
untuk melaksanakan salat sebagaimana mestinya.

Dalam Islam, menafkahi keluarga merupakan kewajiban bagi
seorang suami atau kepala rumah tangga. Kewajiban ini tidak hanya bersifat
moral tetapi juga memiliki konsekuensi hukum. Allah SWT berfirman

dalam surah An-Nisa ayat 34:

4 Aqidatur Rofiqoh, “Salat Dan Kesehatan Jasmani,” Spiritualita 4, no. 1 (2020): 65-76,
https://doi.org/10.30762/spr.v4i1.2324.

5 Idham Juanda, “Peranan Orang Tua Dalam Membiasakan Pengamalan Ibadah Salat
Anak,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam 1 (2021): 105-26, https://doi.org/10.58561/jkpi.v1il.9.
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Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
Perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya’’®.

Laki-laki sebagai kepala keluarga memiliki tanggung jawab
ekonomi, termasuk bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Kewajiban menafkahi keluarga dalam Islam merupakan bentuk tanggung
jawab yang melekat pada seorang suami atau kepala rumah tangga.
Kewajiban ini tidak hanya bersifat moral, tetapi juga memiliki konsekuensi
hukum apabila diabaikan.”

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, benturan antara kewajiban
ibadah dan kewajiban nafkah sering kali muncul pada kelompok masyarakat
tertentu yang pekerjaannya menuntut waktu panjang serta kondisi kerja
yang berat, salah satunya adalah profesi nelayan. Aktivitas melaut bukan
hanya sekadar pekerjaan mencari ikan, melainkan sebuah rutinitas yang
penuh risiko, mengandalkan kerja sama tim, serta terikat pada kondisi alam
yang tidak bisa diprediksi. Dalam keadaan seperti ini, nelayan kerap kali
berada pada situasi dilema antara menjaga pelaksanaan salat tepat waktu
atau menyelesaikan pekerjaan yang menentukan keberlangsungan ekonomi

keluarga.

¢ An-Nisa (4): 34.
7 Tri Handayani dan Nurwahidin, "Kontribusi laki-laki dan perempuan dalam ekonomi
keluarga perspektif Islam," Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9, no. 1 (2023): 1071-1079.
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Dengan demikian, seorang suami dihadapkan pada dua kewajiban
besar sekaligus, yakni menjaga ibadah sebagai fondasi hubungan dengan
Allah SWT, serta menunaikan natkah sebagai fondasi keutuhan keluarga.
Dari perspektif hukum keluarga Islam, nafkah bukan sekadar kewajiban
moral melainkan kewajiban hukum yang dapat dituntut oleh istri maupun
anak. Jika kewajiban ini diabaikan, maka konsekuensinya akan sangat besar
terhadap keutuhan rumah tangga.®

Permasalahan seperti ini dihadapi oleh nelayan di Desa Baran
dimana mereka kesulitan untuk melaksanakan salat wajib tepat waktu,
mengingat mereka menghabiskan banyak waktu di laut guna mencari
nafkah bagi keluarga. Biasanya mereka akan melaut setelah salat Ashar dan
kembali ke rumah hingga tengah malam. Sebagian dari mereka
melaksanakan salat Magrib dan Isya dengan jamak 7a 'khir, karena mereka
sangat kesulitan untuk melaksanakan salat Magrib. Hal ini dikarenakan
pada waktu tersebut mereka memulai aktivitas melaut, diantara mereka ada
yang bekerja di kapal pukat yang membutuhkan kerja sama diantara mereka
untuk mendapatkan hasil tangkapan. Aktivitas tersebut sangat padat dan
sulit untuk ditinggalkan, sehingga pelaksanaan salat Magrib menjadi
terhambat.’

Islam sebagai agama Rahmatan lil- ‘Alamin memberikan keringanan

bagi pemeluknya untuk menjalankan ibadah. Prinsip ini disebut prinsip

8 Rifki Rufaida dan Mohammad Thoyyib Madani, "Kelalaian tanggung jawab suami
sebagai alasan gugat nafkah istri," Kabillah: Journal of Social Community 9, no. 1 (2024): 229-242.
° Hasil Observasi Penulis dengan Nelayan, di Desa Baran, Pada tanggal 27 - 29 Maret 2025
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Rukhsah yang berarti memberikan keringanan dalam menjalankan aturan-
aturan syariat pada keadaan-keadaan khusus yang menghendaki keringanan
dalam pelaksanaannya.'® Dalam praktik ibadah salat, terdapat konsep jamak
yang memungkinkan seseorang untuk mengumpulkan dua waktu salat wajib
dalam waktu tertentu.

Jamak adalah menggabungkan dua macam salat fardhu dalam satu
waktu, diantaranya yang diperbolehkan adalah menggabungkan salat Zuhur
dengan Ashar, dan salat Maghrib dengan Isya. Adapun salat Subuh harus
dikerjakan pada waktunya dan tidak boleh dijamak. Pada dasarnya dalam
keadaan normal, salat wajib harus dikerjakan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan, namun syariat Islam memberikan kelonggaran atau
kemudahan bagi pemeluknya untuk menjalankan ibadah bagi mereka yang
dalam keadaan Masyagqat."!

Ulama seperti Imam al-Syafi‘cT menetapkan bahwa kebolehan
menjamak salat hanya diberikan ketika sedang berada di Arafah dan
Muzdalifah, ketika hujan bagi yang berada di masjid dan orang yang
melakukan safar (perjalanan jauh) dengan jarak minimal sekitar dua
marhalah (sekitar 80—85 km). Sedangkan dalam konteks nelayan di Desa
Baran, mereka tidak tergolong musafir karena jarak melaut mereka tidak

mencapai 80-85 km dari daratan, namun tetap menghadapi Masyaqqah

10 Rezki Amaliah Syafruddin dkk, Filsafat Hukum Islam (Metode Dan Hikmah Penetapan
Hukum Kontemporer) (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2023). hlm 55

"' Ahmad Sarwat, Salat Jama °, Rumah Figih Publishing (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih
Publishing, 2018) hlm 32



(kesulitan nyata) dalam menjaga pelaksanaan salat tepat waktu karena
kondisi kerja di laut yang tidak menentu.

Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hanbal dan Syekh Yusuf al-
Qaradhawi, kebolehan menjamak salat tidak terbatas pada kondisi safar
saja, tetapi juga diperbolehkan bagi orang yang menghadapi uzur syar‘i atau
kesulitan nyata. Imam Hanbali membolehkan jamak bagi yang mengalami
masyaqqah seperti sakit, hujan, atau pekerjaan yang sulit ditinggalkan.!?
Sejalan dengan itu, Syekh Yusuf al-Qaradhawi menegaskan bahwa Islam
adalah agama yang memberi kemudahan, sehingga salat jamak dapat
dilakukan dalam keadaan darurat atau karena pekerjaan yang mendesak,
selama tidak dijadikan kebiasaan tanpa alasan yang dibenarkan syariat.'?

Dalam konteks inilah konsep Magasid al-Syari‘ah menjadi penting
untuk dikaji. Magasid al-Syari‘ah sebagai tujuan-tujuan luhur dari hukum
Islam menekankan pada penjagaan lima hal pokok, yaitu agama (hifz al-
din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan
harta (hifz al-mal). Dalam kasus nelayan di Desa Baran, upaya mereka untuk
menjamak salat tidak semata-mata karena kelalaian terhadap kewajiban
agama, tetapi juga karena dorongan untuk menjaga keberlangsungan nafkah
keluarga sebagai bagian dari hifz al-mal. Dengan demikian, tindakan

mereka dapat dipahami dalam kerangka Magasid, yakni mencari

12 Umi Nashiroh, Roihana Purnamasari, dan Imam Ghazali Said, “Diskursus Tentang
Kebolehan Jamak Salat Dalam Hadis Perspektif Sunni Dan Syiah,” Jurnal Penelitian Ilmu
Ushuluddin 5, no. 1 (2025): 60-79, https://doi.org/10.15575/jpiu.v5i1.41345.

13 Moh Asrori, “Salat Jamak Tanpa Uzur (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi
Dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2024).



keseimbangan antara menjaga agama melalui pelaksanaan salat dan
menjaga harta melalui usaha mencari nafkah yang halal.

Di sinilah letak urgensi penelitian ini, yaitu untuk meninjau praktik
menjamak salat oleh nelayan dalam perspektif Magdasid al-Syari‘ah, guna
memahami apakah tindakan tersebut dapat dibenarkan berdasarkan tujuan-
tujuan utama syariat (hifz al-din, hifz al-nasl dan hifz al-mal). Dengan
pendekatan Magasid al-Syari‘ah, penelitian ini berupaya melihat
bagaimana hukum Islam bersifat fleksibel dan kontekstual dalam menjawab
kebutuhan masyarakat yang menghadapi kesulitan nyata tanpa
mengabaikan nilai-nilai dasar syariat.

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengkaji praktik
salat jamak nelayan di Desa Baran dalam konteks keseimbangan antara
kewajiban ibadah kepada Allah SWT dan tanggung jawab nafkah terhadap
keluarga, serta menilai sejauh mana praktik tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip Magasid Syariah. Oleh karena itu, penulis menetapkan judul:
“ANALISIS MAQASID AL-SYARI‘AH TERHADAP PRAKTIK
MENJAMAK SALAT OLEH NELAYAN DALAM MEMENUHI

KEWAJIBAN NAFKAH (STUDI KASUS DI DESA BARAN)”.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dikemukakan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini:

1.

Bagaimana praktik menjamak salat oleh nelayan di Desa Baran dalam
memenuhi kewajiban nafkah ditinjau dari perspektif Magasid al-

Syari‘ah?

Bagaimana relevansi antara kewajiban ibadah (salat) dan kewajiban
mencari nafkah keluarga dalam praktik yang dijalankan oleh nelayan di

Desa Baran?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menganalisis praktik menjamak salat yang dilakukan oleh
nelayan Desa Baran dalam memenuhi kewajiban nafkah berdasarkan

perspektit Magasid al-Syari‘ah.

Untuk menganalisis relevansi antara kewajiban ibadah (salat) dan
kewajiban mencari nafkah dalam praktik yang dijalankan oleh nelayan

di Desa Baran.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang bersifat

teoritis maupun praktis sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu di bidang Hukum Keluarga Islam, khususnya pada
konteks tanggung jawab kepala keluarga (suami) dalam menunaikan
kewajiban agama di tengah kesibukan mencari nafkah. Selain itu,
penelitian ini juga berpotensi menjadi bahan rujukan akademis bagi
mahasiswa, dosen, maupun peneliti lain dalam mengkaji hubungan
antara kewajiban ibadah dan kewajiban menafkahi keluarga dalam

kerangka Magasid al-Syari ‘ah.
2. Manfaar Praktis
a. Bagi Penulis

Penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk memperdalam
pemahaman tentang keterkaitan antara fikih ibadah dan hukum
keluarga Islam, khususnya dalam konteks peran suami sebagai
pencari nafkah dan pelaksana kewajiban agama. Selain sebagai
wujud pengembangan keilmuan di bidang syariah, penelitian ini juga
menjadi upaya penulis dalam menjawab problematika keagamaan

yang nyata di tengah masyarakat.
b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
kepala keluarga (suami/nelayan) tentang penerapan salat jamak
sebagai salah satu bentuk tanggung jawab keagamaan dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan. Melalui pendekatan Magasid al-

9



Syari‘ah yang lebih adaptif diharapkan masyarakat dapat lebih yakin
dalam menjalankan kewajiban agamanya tanpa mengabaikan

tanggung jawab untuk menafkahi keluarga.
D. Kajian Terdahulu

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Muh. Ikhlas, mahasiswa Program
Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare tahun 2023, dengan judul
“Penerapan Hukum Wadh’i Terhadap Fenomena Shalat Jamak Bagi
Pengantin (Studi di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang)”. Fokus
penelitian ini adalah menganalisis praktik tersebut dari perspektif hukum
wadh’i, yaitu hukum sebab, syarat, dan penghalang dalam pelaksanaan
ibadah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik menjamak salat oleh
para pengantin di Kecamatan Mattirobulu dapat dikatakan sah secara hukum
Islam, karena memenuhi syarat-syarat jamak dan memiliki alasan yang

dibenarkan (udzur/hajat).'*

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada pendekatan dan
konteks permasalahan. Penelitian Muh. Ikhlas menggunakan kerangka
hukum wadh’i dan meneliti fenomena jamak salat pada pengantin yang
sibuk dalam acara walimah, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan magasid syari ‘ah dan berfokus pada nelayan Desa Baran yang

menjamak salat karena kesibukan mencari nafkah di laut. Dengan demikian,

4 Muh. Ikhlas, Penerapan Hukum Wadh’i Terhadap Fenomena Shalat Jamak Bagi
Pengantin (Studi di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang) (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Parepare, 2023)
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penelitian Muh. Ikhlas menyoroti rukhsah ibadah dalam konteks sosial-
seremonial (pernikahan), sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada

konteks ekonomi dan kewajiban nafkah keluarga.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Muh. Atril Haikal, mahasiswa
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan [lmu Hukum
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, tahun 2024, dengan
judul “Penerapan Konsep Shalat Jamak dalam Acara Pernikahan bagi
Pengantin Perempuan di Kelurahan Tellumpanua (Analisis Mazhab
Maliki)”. hasil penelitian menunjukkan bahwa menjamak shalat dalam
acara pernikahan diperbolehkan apabila terdapat Masyagqah (kesulitan
nyata), sesuai dengan prinsip kemudahan dalam syariat Islam, dengan

catatan tidak dijadikan kebiasaan.'’

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek dan fokusnya.
Jika penelitian Haikal membahas konteks jamak salat dalam acara
pernikahan, maka penelitian ini mengkaji praktik jamak dalam pekerjaan
(nelayan) yang menghadapi kesulitan waktu karena tuntutan nafkah, serta
menganalisisnya dengan pendekatan Magasid Syariah dalam kerangka hifz

al-din, hifz al-nasl, dan hifz al-mal.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Moh Asrori Mahasiswa Program
Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas

Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2024 dengan

15 Muh. Atril Haikal, “Penerapan Konsep Shalat Jamak dalam Acara Pernikahan bagi
Pengantin Perempuan di Kelurahan Tellumpanua (Analisis Mazhab Maliki)” (Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Parepare, 2024)
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penelitiannya yang berjudul “Salat Jamak Tanpa Uzur (Studi Komparasi
Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy)”.
Moh Asrori mengkaji pendapat dua tokoh ulama kontemporer yakni Yusuf
Al-Qaradawi dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Berdasarkan
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kedua tokoh tersebut
membenarkan pelaksanaan salat jamak meskipun tanpa adanya uzur dalam
arti klasik, selama terdapat kesulitan nyata yang dapat menghambat
pelaksanaan untuk mengerjakan salat sesuai dengan waktunya. Hal ini
didasari oleh dalil hadits riwayat Ibnu Abbas yang menunjukkan bahwa
Rasulullah pernah menjamak salat tanpa alasan yang darurat, demi

memberikan keringanan untuk umatnya.'®

Perbedaan dengan penelitian ini adalah, kajian Moh Asrori tidak
menganalisis fenomena sosial atau konteks penerapan hukum dalam
kehidupan masyarakat. Sementara penelitian ini menggunakan pendekatan
empiris dan berlandaskan analisis Magdsid Syariah untuk menelaah praktik
nyata menjamak salat oleh nelayan di Desa Baran. Penelitian ini tidak hanya
menyoroti aspek kebolehan hukum, tetapi juga mengungkap bagaimana
praktik tersebut mencerminkan upaya menjaga hifz al-din (agama) melalui
ibadah, hifz al-nas! (keluarga) melalui tanggung jawab nafkah, dan hifz al-

mal (harta) melalui pekerjaan halal di laut. Dengan demikian, penelitian ini

16 Moh Asrori, “Salat Jamak Tanpa Uzur (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi

Dan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2024).
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menempatkan salat jamak bukan sekadar bentuk rukhsah, tetapi juga

sebagai manifestasi keseimbangan Magdasid dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, Artikel jurnal yang ditulis oleh Maimun, dosen Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul
“Aplikasi Magasid Asy-Syari‘ah terhadap Rekonstruksi Makna Nafgah
dalam Hukum Keluarga Islam Kontemporer”. Maimun menegaskan bahwa
nafkah harus dipahami secara kontekstual sesuai kebutuhan dan dinamika
sosial ekonomi masa kini. Melalui analisis terhadap pemikiran asy-Syatib1
dan pengembangan maqasid al-syari‘ah klasik, penulis menyimpulkan
bahwa kewajiban suami menatkahi keluarga termasuk dalam kategori
maslahah daruriyyah, karena menjaga keberlangsungan kehidupan

keluarga merupakan bagian dari penjagaan agama dan harta.!”

Penelitian ini memiliki keterkaitan kuat dengan penelitian ini karena
keduanya menempatkan nafkah dalam bingkai Magdasid Syariah, namun
fokus Maimun lebih pada redefinisi teoretis konsep nafkah, sedangkan
penelitian ini menelaah implementasi empiris hubungan antara nafkah dan

ibadah (salat jamak) dalam kehidupan nelayan.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Fanani, dengan
penelitiannya yang berjudul “Salat Jamak Bagi Dokter Bedah dalam
Operasi Dipandang dari Perspektitf Kaidah Al-Masyaqqdt Tajlibu Taysir’”.

Penelitian ini membahas kebolehan salat jamak bagi dokter bedah yang

17 Maimun, “Aplikasi Maqasid Asy-Syari’ah terhadap Rekonstruksi Makna Nafqah dalam
Hukum Keluarga Islam Kontemporer,” Jurnal Asas: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 11, no. 2
(Desember 2019): 1-28, https://doi.org/10.24042/asas.v11i2.5595.
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sedang melakukan operasi panjang, dengan meninjau kaidah fikih al-
masyaqqat tajlibu taysir (kesulitan membawa kemudahan). Fanani
menyimpulkan bahwa dokter bedah diperbolehkan menjamak salatnya
ketika operasi berlangsung, khususnya operasi darurat atau berdurasi lama,

karena kondisi tersebut termasuk Masyaggah yang nyata.'®

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada pendekatan dan dasar
analisisnya. Penelitian Fanani hanya meninjau dari sisi kaidah fikih tanpa
mengaitkannya secara eksplisit dengan tujuan-tujuan utama syariat
(Magasid Syari ‘ah). Sementara penelitian ini menempatkan praktik jamak
dalam kerangka analisis maqasid, yakni bagaimana kemaslahatan dan
keseimbangan antara menjaga agama (hifz al-din) dan harta (hifz al-mal)
dapat dipertahankan dalam konteks pekerjaan nelayan. Dengan demikian,
penelitian ini memperluas pemaknaan Masyaqqah tidak hanya sebagai
alasan keringanan fikih, tetapi juga sebagai manifestasi nilai Magdasid dalam

menjaga harmoni antara ibadah dan tanggung jawab ekonomi keluarga.

Keenam, Artikel yang ditulis oleh Ahmad Fauzi, berjudul “Peran
Magashid Syariah dalam Mewujudkan Keadilan Nafkah Suami,”
diterbitkan dalam jurnal Maqashid, Vol. 7 No. 1 (Mei 2024) oleh IAI Al-
Qolam Malang. Artikel ini meneliti tanggung jawab nafkah suami dalam
rumah tangga melalui perspektif Magdasid al-Syari‘ah. Fauzi menegaskan

bahwa pemenuhan nafkah merupakan bagian dari maslahah darariyyah,

18 Ahmad Fanani, "Salat Jamak bagi Dokter Bedah dalam Operasi Dipandang dari
Perspektif Kaidah al-Masyaqqat Tajlibu Taysiir," [jtihad 12, no. 1 (2018): 168—-187.
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karena menjaga keberlangsungan keluarga termasuk penjagaan agama (hifz
al-din), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Studi ini juga
menekankan pentingnya keseimbangan antara peran suami dan istri dalam

mendukung keharmonisan keluarga.'

Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada kesamaan
perspektif magasid dalam memahami tanggung jawab suami. Namun, Fauzi
menitikberatkan pada aspek keadilan nafkah, sedangkan penelitian ini
memfokuskan pada fleksibilitas ibadah (salat jamak) dalam rangka menjaga

kewajiban nafkah.

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Usda Lifa Mayunda dan Aripin
Marpaung dengan penelitiannya yang berjudul “Menjamak Sholat Bagi
Pengantin Perempuan Yang Melaksanakan Walimah Al U’rs Perspektif
Syekh Alwi Ahmad Saqqaf dan Imam As Syaukani”. Dalam kajian tersebut,
penulis mengemukakan dua pendapat ulama, yaitu Syekh Alwi Ahmad
Saqgaf yang membolehkan menggabungkan salat karena keperluan yang
mendesak meskipun tidak dalam keadaan bepergian atau sakit, dan Imam
Asy-Syaukani yang hanya membolehkan menggabungkan salat dalam
situasi hujan, sakit, atau takut. Kajian ini dilakukan secara normatif-
komparatif untuk memahami dasar hukum praktik tersebut dalam konteks

budaya dan adat. resepsi pernikahan.?°

19 Ahmad Fauzi, “Peran Maqashid Syariah dalam Mewujudkan Keadilan Nafkah Suami,”

Magqashid: Jurnal Hukum Islam 7, no. 1 (2024): 15-25.

20 Usdha Lifa Mayunda dan Aripin Marpaung, “Menjamak Sholat Bagi Pengantin Yang

Melaksanakan Walimah Al *Urs Perspektif Syekh Alwi Ahmad Saqqaf Dan Imam Asy-Syaukani,”
AL-MANHAJ: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 2 (2022): 611-620,
https://doi.org/10.37680/almanha;j.v4i2.2023.
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Adapun penelitian ini berbeda secara fokus dan arah analisis. Jika
penelitian Usda Lifa menyoroti persoalan salat jamak dalam konteks adat
sosial-keagamaan (resepsi pernikahan), maka penelitian ini menekankan
aspek Magasid syariah dalam konteks ekonomi dan pekerjaan. Penelitian
ini mengkaji praktik menjamak salat oleh nelayan Desa Baran sebagai
upaya menjaga hifz al-nasl (keluarga) dan hifz al-mal (nafkah) tanpa
mengabaikan hifz al-din (ibadah). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru berupa pendekatan Magasid yang memadukan
dimensi teologis dan sosial-ekonomi dalam memahami fleksibilitas hukum

Islam di lapangan.

Kedelapan, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Habibul Amin dan
M. Igbal Irham dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
berjudul “Jamak Tanpa Safar: Solusi Alternatif Ibadah™ pada Tahun 2024.
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (l/ibrary research) yang
mengkaji kebolehan menjamak salat fardhu tanpa safar dengan alasan
hujan, kesibukan, kemacetan lalu lintas, dan hajatan (walimah) sebagai
bentuk Rukhsah (keringanan) dalam beribadah. Penulis mengkaji
pandangan para ulama seperti Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi,
Yusuf al-Qardhawi, dan Alwi Ahmad Saqqaf, yang memberikan solusi
fleksibilitas ibadah bagi umat Islam dalam kondisi Masyaqqah.Hasil

penelitian menunjukkan bahwa menjamak salat tanpa safar diperbolehkan
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selama terdapat kesulitan nyata yang menghalangi pelaksanaan salat tepat

waktu, baik dengan cara Taqdim maupun Ta’khir.?!

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Habibul Amin terletak
pada tujuan dan pendekatannya. Jika penelitian tersebut berfokus pada
analisis normatif terhadap pendapat para ulama dalam ranah teks-teks
hukum, maka penelitian ini lebih menekankan analisis Magasid Syariah
secara empiris terhadap praktik masyarakat nelayan di Desa Baran. Dalam
konteks ini, salat jamak dipahami bukan hanya sebagai bentuk rukhsah
individual, tetapi sebagai wujud implementasi nilai maqgasid: menjaga
agama (hifz al-din) dengan tetap menunaikan salat, menjaga harta (hifz al-
mal) melalui usaha mencari nafkah, serta menjaga keluarga (hifz al-nasl)
dengan memenuhi tanggung jawab ekonomi. Dengan demikian, penelitian
ini memperluas pembahasan jamak dari sekadar dalil fikih menuju

pemaknaan filosofis dan kontekstual sesuai tujuan syariat.

Kesembilan, jurnal yang ditulis oleh Faredatul Isnaeni dengan
penelitiannya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sholat Jamak
dan Qadha Bagi Pengantin Ketika Resepsi Pernikahan (Walimah al- ‘Urs)”.
Penelitian ini membahas tentang salat jamak dan qadha bagi pengantin yang

sibuk saat resepsi pernikahan. Ia menyimpulkan bahwa kesibukan tersebut

2! Muhammad Habibul Amin dan M. Igbal Irham, “Jamak Tanpa Safar: Solusi Alternatif
Ibadah,” As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 6, no. 2 (2024): 754-764,
https://doi.org/10.47476/assyari.v6i2.1474.
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tidak termasuk dalam syarat diperbolehkannya salat jamak atau gadha,

karena tidak tergolong ke dalam kesukaran berat menurut hukum Islam.??

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Faredatul Isnaeni tampak
dari konteks dan pendekatan yang digunakan. Penelitian Faredatul
menyoroti pelaksanaan salat jamak dalam konteks seremoni sosial,
sementara penelitian ini mengkaji praktik salat jamak nelayan dalam
konteks tanggung jawab ekonomi dan keagamaan. Melalui pendekatan
Magdasid Syariah, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik tersebut dapat
dipahami sebagai upaya menjaga keseimbangan antara hifz al-din
(kewajiban salat) dan hifz al-mal (kewajiban nafkah), sekaligus menjaga
keberlangsungan hifz al-nasl (keluarga). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis yang lebih luas, yaitu menghubungkan
konsep rukhsah dengan magasid syariah untuk memahami fleksibilitas

hukum Islam dalam situasi sosial-ekonomi masyarakat pesisir.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini berlandaskan pada beberapa konsep fundamental
dalam hukum Islam yang relevan dengan tema salat jamak dalam konteks
kehidupan nelayan. Konsep-konsep ini menjadi landasan teoritis dalam
memahami praktik ibadah yang dilakukan oleh kelompok masyarakat
tertentu yang dihadapkan pada situasi kerja dan kondisi geografis yang

menantang, khususnya nelayan di Desa Baran. Penelitian ini bertujuan

22 Faridatul Isnaeni, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sholat Jamak Dan Qadha Bagi
Pengantin Ketika Resepsi Pernikahan (Walimah Al-‘Urs),” Jurnal Ilmiah 2 (2019): 73-80.
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menggali lebih dalam bagaimana fleksibilitas hukum Islam Magasid al-
Syari‘ah diterapkan dalam realitas sosial masyarakat nelayan di kepulauan,
yang kesehariannya tidak selalu memungkinkan untuk melaksanakan
ibadah pada waktu-waktu yang telah ditentukan secara sempurna.
1. Magasid al-Syart‘ah sebagai Kerangka Analisis

Secara etimologis Magasid al-Syari‘ah berasal dari dua kata,
Magasid adalah jamaknya lafadz Magqgdasud yang berarti tujuann, sementara
Syari‘ah adalah hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh allah SWT
berdasarkan al-qur’an dan hadist.’®> Dalam terminologi Usiil al-Figh,
Magqdasid al-Syari‘ah adalah makna-makna dan hikmah-hikmah yang
dipancarkan syari’ah dalam setiap penetapan hukumnya. Hal ini tidak
berlaku pada jenis-jenis hukum tertentu, termasuk dalam cakupan ini adalah
segala sifat, tujuan umum, dan makna syari’at yang terkandung pada aturan-
aturan hukum, termasuk makna-makna hukum yang tidak diperlihatkan
pada sejumlah hukum, tetapi terkandung pada hukum-hukum lain.?*

Magqasid al-Syari‘ah berfungsi sebagai kerangka teoritis dan
filosofis dalam memahami serta menerapkan hukum Islam. Ia menjadi
pedoman bagi para mujtahid dalam merumuskan hukum yang tidak hanya
sesuai dengan teks, tetapi juga dengan konteks dan realitas masyarakat.
Dalam konteks kontemporer, Magasid al-Syari ‘ah menjadi penting karena

dapat menjembatani antara tuntutan nash dan dinamika kehidupan umat.

23 Muhammad Syukri Albani Nasution, dan Rahmat Hidayat Nasution. Filsafat hukum &
magqashid syariah. Prenada Media, 2020. him 10

24 Agus Hermanto, MAQASHID AL-SYARI’AH Metode Ijtihad Dan Pembaharuan Hukum
Keluarga Islam, CV. Literasi Nusantara Abadi (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022). him
24
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Fungsi ini juga memperkuat bahwa syariat tidak bersifat kaku, melainkan
mengandung fleksibilitas untuk diterapkan dalam berbagai kondisi dan
tempat dengan tetap menjaga tujuan dasarnya.

Para ulama membagi Magqdasid al-Syari‘ah menjadi lima tujuan
pokok, yaitu menjaga agama (Hifz al-Din), menjaga jiwa (Hifz al-Nafs),
menjaga akal (Hifz al- ‘Aql), menjaga keturunan (Hifz al-Nasl), dan menjaga
harta (Hifz al-Mal). Kelima Magqdsid ini merupakan kebutuhan primer yang
menjadi dasar dalam pertimbangan hukum Islam. Jika salah satu dari lima
prinsip ini terancam, maka syariat memberikan solusi atau kelonggaran
melalui hukum alternatif seperti Rukhsah. Tujuan dari pengelompokan ini
adalah untuk menjaga kemaslahatan umat dan menghindari kemudaratan

secara menyeluruh.? Kelima tujuan tersebut adalah;

1. Hifz al-Din (Menjaga Agama)

Hifz al-Din adalah tujuan syariat untuk memelihara keberlangsungan
agama Islam dalam kehidupan manusia. Artinya, semua hukum Islam
ditujukan agar manusia mampu memahami, meyakini, dan
mengamalkan ajaran agama dengan benar dan konsisten. Syariah
menganjurkan tegaknya ritual keagamaan dan melarang segala bentuk

kekufuran, kemurtadan, dan usaha-usaha untuk merusaknya.?

25 Tanza Dona Pertiwi dan Sri Herianingrum, “Menggali Konsep Maqashid Syariah:
Perspektif Pemikiran Tokoh Islam,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 10, no. 1 (2024): 807-20,
https://doi.org/10.29040/jiei.v10i1.12386.

26 Dede Al Mustagim. "Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Sebagai Pendorong
Ekonomi Berkelanjutan Berbasis Maqashid Syariah." AB-JOIEC: Al-Bahjah Journal of Islamic
Economics 1,no. 1 (2023): 26-43.
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2. Hifz al-Nafs (Menjaga Jiwa)

Hifz al-Nafs berarti menjaga keberlangsungan hidup dan keselamatan
jiwa manusia. Syariat Islam melindungi jiwa dengan menetapkan
hukum-hukum yang mencegah pembunuhan, penganiayaan, atau
bentuk-bentuk bahaya lainnya, serta memperbolehkan keringanan
hukum dalam kondisi darurat untuk mempertahankan kehidupan

seseorang.?’
3. Hifz al-'Aql (Menjaga Akal)

Hifz al-‘Aql adalah tujuan syariat untuk melindungi akal pikiran
manusia agar tetap sehat dan berfungsi dengan baik. Karena akal
merupakan alat memahami agama dan bertanggung jawab atas
tindakan, Islam melarang segala hal yang merusak akal seperti
konsumsi alkohol dan narkoba, serta mendorong pendidikan dan

pemikiran yang sehat.?8
4. Hifz al-Nasl (Menjaga Keturunan)

Hifz al-Nasl bertujuan untuk menjaga kelangsungan garis keturunan
manusia secara sah dan bermartabat. Syariah menetapkan aturan

perkawinan, larangan zina, serta hak dan kewajiban dalam keluarga

27 Eni Haryani Bahri, "Green Economy dalam Perspektif Magqashid Syariah," Tansig:
Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam 5, no. 2 (2022): 1-19.

28 Intan Masruroh Swastika dan Syahir Bahar Asy'ari, "Re-interpretasi al-Kulliyyah al-
Khamsah sebagai Basis Moderasi Beragama,"” Alphateach (Jurnal Profesi Kependidikan dan
Keguruan) 4, no. 2 (2024): 61-70.
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agar generasi berikutnya lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang

terhormat, sehat, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.?®
5. Hifz al-Mal (Menjaga Harta)

Hifz al-Mal berarti menjaga dan melindungi harta benda manusia dari
pencurian, perampasan, dan bentuk pengambilan yang tidak sah. Islam
mengatur kepemilikan, transaksi ekonomi, dan cara memperoleh harta
dengan cara yang halal serta mendorong penggunaannya untuk

kemaslahatan pribadi dan sosial®°.

Kelima tujuan Magasid al-Syari‘ah tersebut menunjukkan bahwa
hukum Islam tidak hanya mengatur soal ibadah, tapi juga bertujuan menjaga
hal-hal penting dalam kehidupan manusia. Tujuan ini mencakup
perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan
memahami tujuan-tujuan ini, kita bisa melihat bahwa hukum Islam hadir
untuk membawa kebaikan dan mencegah kerusakan, baik bagi individu
maupun masyarakat. Maka dari itu, penerapan syariat seharusnya tidak
hanya dipahami sebagai aturan, tetapi juga sebagai jalan untuk menciptakan

kehidupan yang aman, adil, dan bermartabat.
Magqgasid al-Syari‘ah memiliki peran penting dalam menjawab

persoalan-persoalan sosial yang kompleks. Hukum Islam tidak

dimaksudkan untuk diterapkan secara kaku tanpa mempertimbangkan

2 Setya Wahyudi, Nurani Ajeng Triutami, dan Rani Hendriana, "Peran Pusat
Pembelajaran Keluarga dalam Mendukung Penghalalan Perkawinan Usia Anak di Wonosobo,"”
Hakikat: Journal of Halal Studies 1, no. 1 (2025): 50-64.

30 Halimah Purwadi, "dnalisis Usaha Jual Beli Air Minum Ditinjau dari
Magasidusyariah,” Qusqazah 2, no. 2 (2023): 37-52.
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situasi dan kondisi masyarakat. Dalam konteks masyarakat modern,
termasuk masyarakat pesisir atau nelayan, penerapan hukum sering kali
menghadapi tantangan tertentu. Maka dari itu, Magasid al-Syari ‘ah menjadi
alat analisis yang mampu menyesuaikan hukum agar tetap fungsional serta
relevan.

Dalam penelitian ini konsep Magdasid al-Syari‘ah menjadi alat
analisis yang sangat relevan. Praktik menjamak salat oleh para nelayan yang
sedang mencari nafkah di laut bukan bentuk pelanggaran syariat, melainkan
ikhtiar menjaga keberlangsungan hidup keluarga (Hifz al-Mal), menjaga
tanggung jawab sebagai kepala keluarga dalam melindungi anak dan istri
(Hifz al-Nasl), sekaligus tetap berusaha menjalankan ibadah dalam
keterbatasan (Hifz al-Din). Dengan menggunakan kerangka maqashid,
maka praktik ini dapat dipahami sebagai upaya menghadirkan maslahat
dalam kondisi darurat.

2. Teori Rukhsah dalam Ibadah

1. Definisi Rukhsah

Kata Rukhsah berasal dari kata kerja bentuk lampau (al-Fi ‘il al-
Madi) yaitu Rakhasa yang bermakna telah menurunkan atau
mengurangkan.®! Rukhsah dalam konteks hukum Islam adalah
keringanan yang diberikan kepada individu (Mukallaf) dalam

menjalankan syariat ketika menghadapi kondisi tertentu yang sulit.

31 Vivi Kurniawati, Rukhsah Dalam Tinjauan Syariah (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018). Hlm 7
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Secara istilah, Rukhsah adalah hukum yang ditetapkan karena suatu
kekeliruan (alasan yang sah) yang mengakibatkan terjadinya

perubahan dari hukum umum yang semula.3?

Rukhsah merupakan bentuk kasih sayang dan kemudahan dari
Allah SWT kepada hamba-Nya dalam menjalankan syariat Islam.
Syariat tidak diturunkan untuk membebani, melainkan untuk
memudahkan kehidupan manusia sesuai dengan kemampuan dan
keadaan masing-masing.’® Oleh karena itu, ketika seorang Mukallaf
berada dalam kondisi darurat, sakit, bepergian jauh (Safar), atau
menghadapi kesulitan tertentu, Allah memberikan keringanan agar

ibadah tetap bisa dilakukan tanpa memberatkan.

Rukhsah merupakan salah satu konsep penting dalam hukum
Islam yang menggambarkan fleksibilitas dan kemudahan dalam
pelaksanaan ibadah. Dalam istilah syar’i, Rukhsah merujuk pada
perubahan hukum Taklifi dari asal yang berat (‘Azimah) menjadi
ringan, dikarenakan adanya uzur atau kondisi tertentu yang
menyulitkan pelaksanaan hukum asal. Misalnya, kewajiban salat lima
waktu yang semestinya dilakukan pada waktunya masing-masing,

bisa dijamak atau digashar jika seseorang berada dalam kondisi safar

32 Mahmudin, “Kriteria (Rukhsah) Kemudahan Dalam Syariat,” 4l-Sulthaniyah 10, no. 2
(2021): 3243, https://doi.org/10.37567/al-sulthaniyah.v10i2.1293.

33 Zainuddin, Misbahuddin, dan Muhammad Shuhufi, “Penerapan Rukhsah Terhadap
Ibadah Salat Pada Masa Pandemi,” Journal of Innovation Research dan Knowledge 3 (2024): 1751—
62.
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atau sakit. Konsep ini menjadi bukti bahwa Islam adalah agama yang

tidak menghendaki kesukaran bagi pemeluknya.?*

Tujuan utama dari disyariatkannya Rukhsah adalah untuk
menghilangkan kesulitan (Masyagqah) dalam pelaksanaan kewajiban
agama. Islam sebagai agama yang penuh rahmat senantiasa
mempertimbangkan kondisi manusia yang penuh keterbatasan. Oleh
karena itu, ketika seseorang mengalami kondisi darurat, lemah, atau
tidak memungkinkan untuk menjalankan ibadah secara sempurna,
maka Allah memberikan kelonggaran melalui Rukhsah. Hal ini bukan
hanya untuk memudahkan, tetapi juga untuk menjaga keseimbangan
antara kepatuhan terhadap perintah Allah dan kemampuan manusia

sebagai hamba-Nya.»

Salah satu prinsip mendasar dalam pemberian Rukhsah adalah
adanya Masyaqqgah atau kesulitan yang bersifat nyata. Para ulama
Ustl al-Figh menyatakan bahwa “al-Masyaqqah tajlibu al-Taysir”
(kesulitan menarik kemudahan). Artinya, setiap kondisi sulit yang
dihadapi oleh seorang Mukallaf dalam menjalankan ibadah dapat
menjadi alasan syar’i untuk menerapkan Rukhsah. Namun, tidak
semua bentuk kesulitan dapat dijadikan alasan, karena Rukhsah hanya

diberikan jika kesulitan tersebut benar-benar mengganggu

34 Nastain Nastain, Zubair Rahman Saende, dan Muhammad Igbal, “Fikih Prioritas Antara
Rukhsah Dan ‘Azimah Saat Pandemi,” Jurnal Pendidikan Kreatif 4, no. 2 (2023): 87-113,
https://doi.org/10.24252/jpk.v4i2.39899.

35 Muhammad Jibran Kamil, Darsul S Puyu, dan Irfan, “Rukhsah Dispensasi Puasa
Terhadap Kuli Bangunan ; Perpektif Ulama Madzhab,” SHAUTUNA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Perbandingan Mazhab 04, no. 3 (2023): 73650, https://doi.org/10.24252/shautuna.vi.32941.
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pelaksanaan ibadah secara normal dan berdampak pada kondisi fisik,
mental, atau situasi lingkungan seseorang. Oleh karena itu, pemberian
Rukhsah sangat kontekstual dan menuntut pertimbangan yang

proporsional.3

Rukhsah merupakan wujud kasih sayang dan rahmat Allah SWT
kepada hamba-Nya. Allah mengetahui bahwa manusia tidak selalu
dalam keadaan sehat, kuat, dan stabil. Oleh sebab itu, syariat Islam
diturunkan dengan memperhatikan sifat manusia yang lemah dan
terbatas. Keberadaan Rukhsah menegaskan bahwa Allah tidak ingin
memberatkan umat-Nya, melainkan menghendaki agar mereka tetap
bisa beribadah sesuai kemampuan masing-masing. Dalam konteks ini,
Rukhsah bukan bentuk pelemahan terhadap hukum asal, tetapi justru
bagian dari penyempurnaan sistem hukum Islam yang fleksibel dan

manusiawi.
2. Dasar Hukum Rukhsah

Dalam Islam, setiap hukum dan ketentuan memiliki dasar yang kuat,
baik dari Al-Qur’an, Hadis, maupun ijma' ulama. Begitu pula dengan
konsep Rukhsah, yaitu keringanan hukum syariat yang diberikan
kepada umat Islam dalam kondisi tertentu. Tujuannya adalah untuk
memberikan kemudahan dan menghindari kesulitan dalam

menjalankan ajaran agama. Prinsip ini sejalan dengan rahmat Islam

36 Nanda Aulia Rahmaputri dkk., “Penerapan Prinsip il lad 4854l Dalam Hukum
Islam: Analisis Terhadap Kaidah Assasiyyah Ketiga” 02, no. Vol. 2 No. 2 (2025): Januari-Juni
(2025): 1144-1151.
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sebagai agama yang Rahmatan lil-‘Alamin, yang selalu
mempertimbangkan kondisi dan kemampuan umatnya. Dasar hukum
Rukhsah dapat ditemukan dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat

185, Allah SWT berfirman:
DRl & Y5 Al oK 3

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak

menghendaki kesukaran”.3’

Ayat ini menjadi landasan kuat bahwa hukum Islam bersifat fleksibel

dalam situasi tertentu, selama tetap dalam batas syariat.

Selain itu, dasar Rukhsah juga diperkuat dalam Surah Al-Baqarah ayat
286, di mana Allah menegaskan bahwa beban kewajiban diberikan

sesuai dengan kemampuan hamba-Nya:
Head; V) L& i ey ¥

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya” 3%

Dengan demikian, Rukhsah merupakan perwujudan asas kemudahan
dalam Islam yang bertujuan untuk meringankan beban manusia dalam
menjalankan kewajiban agamanya tanpa mengabaikan hakikat ibadah
itu sendiri. Konsep ini mencerminkan sifat keadilan dan kasih sayang

Allah SWT terhadap hamba-hamba-Nya, serta menunjukkan bahwa

37 Al-Baqarah (2): 185.
38 Al-Baqarah (2): 286.
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hukum Islam bersifat dinamis dan adaptif terhadap berbagai kondisi

yang dihadapi manusia.

3. Sebab-sebab Rukhsah
Berikut ini adalah beberapa kondisi yang menjadi sebab

diperbolehkannya Rukhsah:
a. Bepergian

Orang yang sedang dalam keadaan bepergian jauh diperkenankan
untuk melakukan beberapa keringanan ibadah. Di antaranya
adalah mengqasar salat (memendekkan jumlah rakaat dari empat
menjadi dua), menjamak salat (menggabungkan dua waktu salat
dalam satu waktu), mengusap khuf (sepatu tertutup atau kaus kaki)
sebagai pengganti wudhu, serta boleh tidak berpuasa selama

perjalanan, dengan catatan puasa tersebut diganti di hari lain.*°
b. Sakit

Ketika seseorang mengalami kondisi fisik yang membuatnya tidak
dapat menjalankan ibadah dengan sempurna, syariat memberikan
kemudahan. Misalnya, orang sakit dapat menjamak salat,
bertayamum jika tidak dapat menggunakan air, dan salat dalam

posisi duduk atau berbaring sesuai kemampuannya.*’

39 Masykur dkk., “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Terhadap Rukhsah Ibadah Dalam
Islam,” Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 9, no. 2 (2023): 721-30,
https://doi.org/https://doi.org/10.31943/jurnal risalah.v9i2.497.

40 Fathul Khair dan Kharisma Pratama, “Bersuci Dan Beribadah Salat Bagi Pasien Luka
Bakar,”  Jurnal Keperawatan  Dan  Kesehatan 15, mno. 1 (2024): 195-200,
https://doi.org/10.54630/jk2.v1511.320.
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c. Lupa

Lupa adalah kondisi di luar kendali manusia. Oleh karena itu, jika
seseorang lupa menjalankan kewajiban agama, maka inilah alasan
untuk diberikan Rukhsah. Misalnya, jika seseorang lupa
melaksanakan salat tepat waktu, maka ia dapat menggantinya

ketika ia mengingatnya tanpa berdosa.*!
d. Kebodohan (Jahil)

Ketidaktahuan atau kurangnya pengetahuan tentang suatu hukum
juga merupakan alasan untuk keringanan hukuman. Selama
ketidaktahuan ini bukan karena kelalaian atau kesengajaan,
seseorang tidak dibebani dosa dan diberi kesempatan untuk belajar

dan memperbaiki diri.*?
e. Kesulitan (Masyaqqah)

Syariat Islam sangat memperhatikan kemudahan bagi umatnya.
Jika pelaksanaan suatu ibadah mendatangkan kesulitan yang
berlebihan, seperti dalam kondisi cuaca ekstrem atau situasi
darurat, maka syariat memberi kemudahan, seperti boleh

menjamak salat atau bertayamum jika sulit mendapatkan air.*3

4I'N Adzimah, Joko Sarjono, dan Indah Nurhidayati, “Penerapan Metode Muraja’ah Salati
Ila Mamati Pada Program Tahfizh Ma’had ’Aly Baitul Qur’an Wonogiri Tahun Ajaran 2021/2022,”
Modeling: Jurnal Program Studi PGMI 10 (2023): 120-39,
https://doi.org/https://doi.org/10.69896/modeling.v10i2.1740.

42 Syawal Hidayatulah, “Penyuluhan Hukum Pidana Islam (Ta’zir) Sebagai Sarana
Peningkatan Pemahaman Hukum Bagi Masayarakat™ 4 (2025): 8-20.

43 Muhammad Ajiseftian Suryatama dan Syaikhu Abdul Helim, “Kaidah-Kaidah Fikih
dalam Ibadah: Fondasi Ketaatan yang Syariatistik,” At-Taklim: Jurnal Pendidikan Multidisiplin 2,
no. 6 (2025): 504-12, https://doi.org/10.71282/at-taklim.v2i6.461.
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f. Paksaan (lkrah)

Apabila seseorang dipaksa melakukan sesuatu yang dilarang oleh
syariat, dan ia melakukannya karena tidak ada pilihan lain atau
dalam keadaan terancam, maka ia tidak dikenai hukuman syar’i.
Dalam situasi seperti ini, hukum yang berlaku bisa berubah karena

darurat.**
g. Kurang Akal

Orang yang mengalami gangguan mental, gila, atau belum baligh
(seperti anak kecil) termasuk dalam golongan yang tidak dibebani
kewajiban syariat secara penuh. Dalam hal ini, mereka
mendapatkan  keringanan atau bahkan tidak diwajibkan
menjalankan  beberapa ibadah hingga kondisi mereka

memungkinkan.*’

3. Relevansi Antara Mencari Nafkah dan Ibadah

Dalam ajaran Islam, mencari nafkah dan melaksanakan ibadah
bukanlah dua hal yang saling bertentangan, melainkan dua kewajiban yang
memiliki hubungan erat dan saling melengkapi. Islam memandang aktivitas

mencari nafkah yang dilakukan dengan niat ikhlas dan cara yang halal

4 Panji Adam Agus Putra, “Aplikasi Kaidah LA Dharara Wa L4 Dhirr Dalam Hukum
Ekonomi Syariah,” 4l-Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 6, no. 2 (2024): 4164—
79, https://doi.org/10.47467/alkharaj.v6i2.4391.

45 Elvira Rahma Devi dan Muh Nashirudin, “Pemenuhan Nafkah Keluarga Dengan Suami
Gangguan Mental Perspektif Istisna’iyat At-Taklif,” Saree: Research in Gender Studies 6, no. 1
(2024): 15-24, https://doi.org/10.47766/saree.v6il.2546.
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sebagai bagian dari ibadah itu sendiri.*® Hal ini sejalan dengan sabda

Rasulullah SAW:

s . T R I T P T L T PP N+ R L
s (G o dl 2 e il (oo (e 4l WA a5 s
2

Lehoitg alhl o (50 468 sl 4l 40 e ¢ 00 06 6 g5 i)
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"
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Waki', telah bercerita
kepada kami Syu'bah dari 'Adi bin Tsabit dari 'Abdullah bin
Yazid dari Abu Mas'ud Al Anshari berkata, Nabi SAW
bersabda, "Nafkah seseorang untuk keluarganya jika disertai

harapan memperoleh ganjaran, maka terhitung sebagai
sedekah.”¥

Kewajiban mencari nafkah dalam Islam memiliki dimensi spiritual
yang kuat. Seorang suami atau kepala keluarga bukan hanya bertugas
memenuhi kebutuhan lahir keluarga, tetapi juga bertanggung jawab
menjaga keberlangsungan kehidupan berlandaskan nilai-nilai agama. Oleh
sebab itu, mencari nafkah tidak boleh dijadikan alasan untuk
meninggalkan kewajiban ibadah, termasuk salat fardhu. Sebaliknya,
ibadah tidak boleh diabaikan dengan dalih kesibukan dunia. Tantangan
utamanya adalah bagaimana seorang muslim dapat menyeimbangkan
kedua aspek ini sehingga aktivitas ekonomi tidak memutus hubungan

spiritual dengan Allah SWT.*

46 Syafira Rahmadhana, E Hamim Kafin Ahmad, dan Islamiyah, “Makna Infak Sebagai

Nafkah Dalam Rumah Tangga Pasca Perceraian Perspektif Wahbah Az-Zuhaili,” Jurnal Studi Ilmu
Alquran Dan Tafsir 1, no. 4 (2025): 1-16, https://doi.org/https://doi.org/10.47134/jsiat.v1i4.210.

47THR. Ahmad no. 22247. Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad,

jilid 19, syarah Hamzah Ahmad Az-Zain, terj. Rahmatullah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him.

48 Rifki Rufaida dan Mohammad Thoyyib Madani, “Kelalaian Tanggung Jawab Suami

Sebagai Alasan Gugat Nafkah Istri,” Kabilah: Journal of Social Community 9 (2024): 229-42.
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Dalam realitas kehidupan masyarakat kepulauan seperti Desa Baran,
mencari nafkah sering kali menuntut pengorbanan waktu dan tenaga yang
tidak sedikit. Para nelayan harus melaut pada jam-jam tertentu yang
mengikuti kondisi alam, arus, pasang surut, dan cuaca. Kondisi ini kerap
membuat mereka berada jauh dari daratan pada waktu-waktu salat,
terutama Maghrib dan Isya. Keadaan semacam ini menimbulkan dilema,
di satu sisi ada tuntutan ekonomi untuk menghidupi keluarga, di sisi lain

ada kewajiban ibadah yang harus ditegakkan.

Dalam konteks penelitian ini, para nelayan di Desa Baran
melaksanakan salat jamak Maghrib dan Isya ketika melaut demi menjaga
kesinambungan antara ibdah dan pekerjaan. Aktivitas melaut pada jam-
jam tersebut biasanya memerlukan kerja sama tim yang tidak bisa
ditinggalkan secara tiba-tiba. Hal ini mencerminkan adanya Masyaqqah
atau kesulitan yang diakui dalam fikih sebagai alasan untuk menerapkan
Rukhsah. Dengan kata lain, salat jamak di sini berfungsi sebagai jembatan

yang menghubungkan tuntutan ekonomi dengan kewajiban ibadah.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berfokus pada
pengungkapan makna, pemahaman, dan interpretasi terhadap
pengalaman subjek penelitian secara mendalam. Dalam konteks ini,
peneliti berupaya memahami praktik menjamak salat yang dilakukan
oleh nelayan Desa Baran berdasarkan pandangan dan alasan keagamaan
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mereka sendiri. Data yang dihasilkan bersifat deskriptif, berupa kata-
kata, pernyataan, dan tindakan informan yang diamati di lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam, yang menghasilkan data deskriptif untuk mengungkap
penyebab dan proses terjadinya peristiwa yang dialami oleh subjek

penelitian.*
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris.
Pendekatan ini bertujuan untuk meneliti dan memahami secara
mendalam suatu fenomena tertentu dalam konteks kehidupan nyata.
Studi kasus ini dilakukan di Desa Baran, dengan fokus pada praktik
keagamaan nelayan yang menjamak salat karena tuntutan pekerjaan
melaut. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggambarkan secara
rinci kondisi sosial-keagamaan masyarakat nelayan serta pertimbangan

mereka dalam melaksanakan mencari nafkah dan ibadah salat.
3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Baran, Kecamatan Senayang,
Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau. Lokasi ini dipilih karena
merupakan tempat tinggal para nelayan yang menjadi objek utama

penelitian.

4 STAIN Sultan Abdurrahman Kepri, “Buku Pedoman Penulisan Skripsi”, (Bintan:
Pusat Penjaminan Mutu (P2M) STAIN Sultan Abdurrahman, 2022), hlm. 25
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4. Sumber Data

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

a)

b)

Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dan

observasi lapangan. Wawancara dilakukan dengan:

e Tiga orang nelayan di Desa Baran yang melakukan salat

jamak dengan alasan mencari nafkah
e Satu orang Tokoh Agama setempat

Melalui wawancara ini, peneliti menggali informasi mengenai alasan
mereka melakukan salat jamak serta bagaimana kewajiban ibadah

memengaruhi pelaksanaan mencari nafkah.
Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui telaah berbagai
sumber tertulis, seperti dokumen perundang-undangan, kitab-kitab
dan buku figh, ushul figh, jurnal ilmiah, laporan hasil penelitian
terdahulu, dan literatur lain yang relevan. Sumber-sumber tersebut
dipilih karena memiliki kaitan langsung dengan tema jamak salat,
Magasid al-Syari‘ah, konsep Rukhsah dalam ibadah, serta
pandangan figh Islam tentang ketentuan orang lanjut uzur menurut

syariat.
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5. Teknik Pengumpulan Data

a)

b)

Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan secara
langsung dan terbuka dengan informan utama, yaitu nelayan yang
melaksanakan salat jamak dengan alasan mencari nafkah serta
pemuka agama di Desa Baran. Teknik wawancara ini dipilih agar
peneliti dapat menggali informasi yang lebih komprehensif tentang
pengalaman, pemahaman, dan motivasi keagamaan nelayan dalam

melaksanakan salat jamak
Observasi Partisipatif

Observasi partisip atif juga dilakukan oleh peneliti dengan
mengamati secara langsung kondisi dan aktivitas nelayan di Desa
Baran. Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang
bersifat faktual, alamiah, dan tidak dipengaruhi oleh persepsi semata,

sehingga memperkaya temuan yang diperoleh dari hasil wawancara.
Dokumentasi

Peneliti juga mengumpulkan data pendukung berupa dokumentasi
visual, seperti foto saat proses wawancara dengan nelayan yang
melakukan salat jamak, serta aktivitas mereka di lingkungan kerja.

Dokumentasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata
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tentang kondisi lapangan, sekaligus memperkuat data yang diperoleh

melalui wawancara dan observasi.>?
6. Teknik Analisis Data
a) Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses analisis, di mana
penulis menyaring, memilah, dan mengatur data mentah yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi agar lebih

terstruktur dan terfokus pada inti permasalahan penelitian.
b) Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah proses reduksi, di
mana data yang telah dipilih dan disusun secara sistematis kemudian
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. Penyusunan ini dilakukan
dengan tujuan agar informasi yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi dapat tersampaikan secara runtut, logis,

dan mudah dipahami oleh pembaca.
¢) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari proses analisis data,
yang dilakukan dengan menghubungkan temuan lapangan dengan
kerangka teori dan pandangan fikih. Dalam tahap ini, penulis
mengevaluasi praktik salat jamak yang dilakukan oleh nelayan,

kemudian menghubungkannya berdasarkan konsep Rukhsah

50 Dr. Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020),
hlm 95.
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(kelonggaran) dalam beribadah dan dalil-dalil fikih Islam yang

membahas tentang syariat.!
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan pembahasan yang akan
dilakukan dalam suatu penelitian, agar diperoleh suatu susunan penelitian
yang terarah, terstruktur dan sistematis. Maka dalam penelitian ini akan

dibahas sebanyak lima bab pembahasan:

BAB I : Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
terdahulu, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Pada bab kedua ini, peneliti akan membahas tentang
gambaran umum lokasi penelitian sebagai objek tempat dimana penelitian
diambil, yaitu di Desa Baran, Kecamatan Senayang, Kabupaten Lingga.

BAB III : Pada bab ketiga ini, penulis akan membahas tentang
konsep-konsep dasar yang menjadi dasar penelitian, meliputi pemahaman
tentang nafkah salat jamak, Rukhsah, pendapat ulama tentang kebolehan
salat jamak serta akan membahas Maqgasid al-Syari‘ah. Penjelasan teori ini
bertujuan untuk memberikan kerangka berpikir dalam memahami fenomena

yang diteliti.

5! Dr. H. Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Pasuruan: CV. Penerbit
Qiara Media, 2021), him 129.
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BAB 1V : Bab ini mengkaji praktik salat jamak nelayan Desa Baran
dari perspektif analisis Magdasid al-Syari‘ah. Pendekatan yang digunakan
adalah dengan mengkaji apakah praktik tersebut sesuai dengan asas
Magqasid al-Syari‘ah, Rukhsah dan ketentuan figh yang berlaku, serta
melihat relevansi teori hukum Islam dengan realitas sosial nelayan.

BAB V : Pada bab kelima ini, setelah hasil dari kajian bab pertama
sampai bab keempat, kemudian penulis merangkum keseluruhan
pembahasan menjadi sebuah ringkasan singkat berupa kesimpulan secara
keseluruhan dan dilengkapi dengan saran berupa kritik, masukan, usul,

maupun rekomendasi yang relevan dengan kesimpulan yang didapatkan.
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